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Kode Etik Psikologi

Pertemuan 4
Materi : Bidang Kerja Psikologi & Kompetensi
Pada materi kali ini, kita akan membahas mengenai Bidang-bidang kerja apa saja yang ada di lingkup Psikologi dan Kompetensinya. Sebelum membahasnya, terlebih dahulu akan dipaparkan mengenai tujuan dari materi ini antara lain:
1. Mahasiswa mengetahui bidang kerja psikologi 

2. Mahasiswa mampu menjelaskan bidang-bidang kerja psikologi 

3. Mahasiswa mampu menjelaskan kompetensi yang harus dimiliki pada bidang kerja tersebut. 

A. Kompetensi
Pada buku kode Etik, kompetensi dibahas pada bab 3, yang terdiri dari pasal 7 sampai pasal 12. Berikut ini adalah penjabarannya.

Pasal 7: Ruang Lingkup Kompetensi 

(1) Ilmuwan Psikologi memberikan layanan dalam bentuk mengajar, melakukan penelitian dan/atau intervensi sosial dalam area sebatas kompetensinya, berdasarkan pendidikan, pelatihan atau pengalaman sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan.
(2) Psikolog dapat memberikan layanan sebagaimana yang dilakukan oleh Ilmuwan Psikologi serta secara khusus dapat melakukan praktik psikologi terutama yang berkaitan dengan asesmen dan intervensi yang ditetapkan setelah memperoleh ijin praktik sebatas kompetensi yang berdasarkan pendidikan, pelatihan, pengalaman terbimbing, konsultasi, telaah dan/atau pengalaman profesional sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan.
(3) Psikolog dan/atau Ilmuwan Psikologi dalam menangani berbagai isu atau cakupan kasus-kasus khusus, misalnya terkait penanganan HIV/AIDS, kekerasan berbasis gender, orientasi seksual, ketidakmampuan (berkebutuhan khusus), atau yang terkait dengan kekhususan ras, suku, budaya, asli kebangsaan, agama, bahasa atau kelompok marginal,penting untuk mengupayakan penambahan pengetahuan dan ketrampilan melalui berbagai cara seperti pelatihan, pendidikan khusus, konsultasi atau supervisi terbimbing untuk memastikan kompetensi dalam memberikan pelayanan jasa dan/ atau praktik psikologi yang dilakukan kecuali dalam situasi darurat sesuai dengan pasal yang membahas tentang itu.
(4) Psikolog dan/atau Ilmuwan Psikologi perlu menyiapkan langkah-langkah yang dapat dipertanggungjawabkan dalam area-area yang belum memiliki standar baku penanganan,guna melindungi pengguna jasa layanan psikologi serta pihak lain yang terkait.

(5) Dalam menjalankan peran forensik, selain memiliki kompetensi psikologi sebagaimana tersebut di atas, Psikolog perlu memahami hukum yang berlaku di Indonesia, khususnya hukum pidana, sehubungan dengan kasus yang ditangani dan peran yang dijalankan. 
Pasal 8: Peningkatan Kompetensi 
Psikolog dan/atau Ilmuwan Psikologi wajib melaksanakan upaya-upaya yang berkesinambungan guna mempertahankan dan meningkatkan kompetensi mereka.

Pasal 9: Dasar-Dasar Pengetahuan Ilmiah dan Sikap Profesional

Psikolog dan/atau Ilmuwan Psikologi dalam pengambilan keputusan harus berdasar pada pengetahuan ilmiah dan sikap profesional yang sudah teruji dan diterima secara luas atau universal dalam disiplin Ilmu Psikologi.

Pasal 10 : Pendelegasian Pekerjaan Pada Orang Lain

Psikolog dan/atau Ilmuwan Psikologi yang mendelegasikan pekerjaan pada asisten, mahasiswa, mahasiswa yang disupervisi, asisten penelitian, asisten pengajaran, atau kepada jasa orang lain seperti penterjemah; perlu mengambil langkah-langkah yang tepat untuk:
a) Menghindari pendelegasian kerja tersebut kepada orang yang memiliki hubungan ganda dengan yang diberikan layanan psikologi, yang mungkin akan mengarah pada eksploitasi atau hilangnya objektivitas.

b) memberikan wewenang hanya untuk tanggung jawab di mana orang yang diberikan pendelegasian dapat diharapkan melakukan secara kompeten atas dasar pendidikan, pelatihan atau pengalaman, baik secara independen, atau dengan pemberian supervisi hingga level tertentu; dan

c) memastikan bahwa orang tersebut melaksanakan layanan psikologi secara kompeten. 

Pasal 11: Masalah dan Konflik Personal

(1) Psikolog dan/atau Ilmuwan Psikologi menyadari bahwa masalah dan konflik pribadi mereka akan dapat mempengaruhi efektifitas kerja. Dalam hal ini Psikolog dan/atau Ilmuwan Psikologi mampu menahan diri dari tindakan yang dapat merugikan pengguna layanan psikologi serta pihak-pihak lain, sebagai akibat dari masalah dan/atau konflik pribadi tersebut.
(2) Psikolog dan/atau Ilmuwan Psikologi berkewajiban untuk waspada terhadap tanda-tanda adanya masalah dan konflik pribadi, bila hal ini terjadi sesegera mungkin mencari bantuan atau melakukan konsultasi profesional untuk dapat kembali menjalankan pekerjaannya secara profesional. Psikolog dan/atau Ilmuwan Psikologi harus menentukan akan membatasi, menangguhkan, atau menghentikan kewajiban layanan psikologi tersebut. 

Pasal 12: Pemberian Layanan Psikologi dalam Keadaan Darurat 

(1) Keadaan darurat adalah suatu kondisi dimana layanan kesehatan mental dan/atau psikologi secara mendesak dibutuhkan tetapi tidak tersedia tenaga Psikolog dan/atau Ilmuwan Psikologi yang memiliki kompetensi untuk memberikan layanan psikologi yang dibutuhkan.

(2) Dalam kondisi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), kebutuhan yang ada tetap harus dilayani. Karenanya Psikolog dan/atau Ilmuwan Psikologi yang belum memiliki kompetensi dalam bidang tersebut dapat memberikan layanan psikologi untuk memastikan bahwa kebutuhan layanan psikologi tersebut tidak ditolak.
(3) Selama memberikan layanan psikologi dalam keadan darurat, Psikolog dan/atau Ilmuwan Psikologi yang belum memiliki kompetensi yang dibutuhkan perlu segera mencari psikolog yang kompeten untuk mensupervisi atau melanjutkan pemberian layanan psikologi tersebut.
(4) Apabila Psikolog dan/atau Ilmuwan Psikologi yang lebih kompeten telah tersedia atau kondisi darurat telah selesai, maka pemberian layanan psikologi tersebut harus dialihkan kepada yang lebih kompeten atau dihentikan segera. 

Berdasarkan hasil rumusan Kolokium Psikologi Indonesia dan dikuatkan dengan pengesahan dari Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional melalui Surat Dirjen Dikti nomer 1030/D/T/2010 tertanggal 26 Agustus 2010 tentang Penataan Nomenklatur Program Studi Psikologi, Komunikasi, Komputer, dan Lanskap, maka disepakati bahwa Pendidikan Tinggi Psikologi meliputi: 

a. Pendidikan Sarjana Psikologi (S1); b. Pendidikan Magister Psikologi Profesi (S2);  c. Pendidikan Magister Psikologi Sains (S2); d. Pendidikan Magister Psikologi Terapan (S2); dan  e. Pendidikan Doktor Psikologi (S3). 

1. PROFIL PENDIDIKAN SARJANA PSIKOLOGI (S1) 

Lulusan Pendidikan Sarjana Psikologi yang bergelar Sarjana Psikologi (S.Psi.) dapat bekerja sebagai: 

a. Staf dan atau Manajer di bidang sumber daya manusia di organisasi 
b. Staf konsultan pengembangan sumber daya manusia di organisasi

c. Staf dan atau Manajer Marketing

d. Pelaku Usaha Mandiri 
e. Asisten psikolog di rumah sakit, sekolah dan universitas, lembaga pemasyarakatan, puskesmas, lembaga pemerintah, TNI dan Polri,  atau di biro/lembaga psikologi 

f. Pendidik di bidang Pendidikan Anak Usia Dini 

g. Staf konsultan bidang pendidikan 

h. Perancang dan fasilitator pengembangan komunitas

i. Asisten Peneliti  
Adapun kompetensi pendidikan sarjana psikologi (S1), menurut Kolokium Psikologi Indonesia telah menetapkan bahwa tujuan Pendidikan Sarjana Psikologi mempunyai tujuan menghasilkan Sarjana Psikologi yang  profesional yang mampu: 
a. Memahami pengetahuan dasar Psikologi dan teknik pengamatan secara objektif sehingga dapat menginterpretasikan tingkah laku manusia menurut kaidah-kaidah Psikologi baik perorangan maupun kelompok. 
b. Mengenal berbagai macam alat pengukuran Psikologi dan memahami fungsi serta manfaatnya. 

c. Mampu menunjukkan kepekaan terhadap nilai dan permasalahan bio– psiko–sosial dan moral dalam konteks Indonesia. 

d. Mampu melakukan penelitian di bidang Psikologi. 

e. Mampu menghayati dan melaksanakan kode etik keilmuan, penelitian dan profesi. 
Untuk mencapai tujuan pendidikan dan profil pendidikan Sarjana Psikologi tersebut di atas telah dikembangkan kualifikasi lulusan pendidikan Sarjana Psikologi (S1) sebagaimana tertuang dalam Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan kompetensi utama sebagaimana telah ditetapkan oleh Kolokium Psikologi Indonesia sebagai berikut : 
Tabel 1 Kompetensi Utama Sarjana Psikologi
	No.
	Kualifikasi
	Kompetensi utama

	1
	Menguasai konsep dasar teori psikologi dan memformulasikan prosedur penyelesaian masalah di bidang psikologi.  
	Memahami pengertian psikologi, ruang lingkup dan kaitannya dengan ilmu lain, sejarah psikologi serta faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku  

	
	
	Memahami pengertian, perkembangan, dinamika dan faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian serta menguasai teori-teori kepribadian

	
	
	Mampu menjelaskan sistem syaraf, sistem indera, dan peran hormon terhadap perilaku

	
	
	Memahami perkembangan fisik dan psikologis dan tahapannya mulai dari konsepsi sampai usia lanjut

	
	
	Memahami konsep-konsep dasar dan teori psikologi sosial dan topik bahasan yang berkembang dalam psikologi sosial dengan menggunakan perspektif psikologi sosial

	2
	Mampu melakukan riset tingkat dasar yang mempergunakan prinsip-prinsip psikologi untuk memberikan alternatif penyelesaian masalah. 
	Memahami proses penelitian ilmiah yang dimulai dari identifikasi permasalahan sampai dengan menganalisis hasil penelitian baik penelitian kuantitatif maupun kualitatif 

	
	
	Memiliki ketrampilan menggunakan berbagai teknik statistika sebagai alat analisis data penelitian ilmiah.

	3
	Mampu mempertanggungjawabkan hasil kerja berdasarkan Kode Etik Psikologi Indonesia. 
	Mampu Memahami dan Melaksanakan etika di bidang psikologi, keilmuan dan kemasyarakatan 



	4
	Mampu melakukan observasi, interview, dan tes psikologi terhadap fenomena perilaku manusia berdasarkan konsep dasar teori psikologi 
	Memahami prinsip dasar psikodiagnostik, mampu menerapkan prinsip observasi dan wawancara, serta mampu mengadministrasikan, menskor dan menginterpretasikan tes psikologi tertentu   

	5
	Mampu memanfaatkan prinsipprinsip psikologi untuk menyelesaikan masalah manusia.
	Memahami kaidah-kaidah dan proses psikologi yang melandasi perilaku manusia dalam konteks industri & organisasi

	
	
	Memahami pengertian, ruang lingkup, dan teori teori dalam psikologi pendidikan, faktor yang memperngaruhi proses belajar, serta metode evaluasi dalam psikologi pendidikan

	6
	Mampu membuat keputusan berdasarkan hasil pengamatan terhadap fenomena perilaku manusia dengan mempergunakan prinsipprinsip psikologi.
	Memahami proses perkembangan dan penyebab perilaku abnormal, diagnosis, dan klasifikasinya

	
	
	Memahami prinsip-prinsip asesmen klinis, pendekatan intervensi klinis, dan isu-isu profesional dan etika dalam penelitian maupun praktek khususnya sebagai psikolog klinis 

	7
	Mampu menjalin hubungan profesional dan interpersonal secara konstruktif dan bertanggung jawab untuk membantu menyelesaikan persoalan psikologis individu. 
	Memahami prinsip-prinisip, teknik-teknik dan langkah-langkah konseling

	8
	Mampu mempertanggungjawabkan hasil observasi, interview, dan tes psikologi serta riset tingkat dasar psikologi. 
	Memahami proses terjadinya fungsi-fungsi psikologis sebagai determinan terjadinya perilaku melalui pendekatan psikologis dengan metode eksperimen dan metode inquiry lainnya.

	9
	Mampu mengumpulkan dan menganalisis data  untuk menginterpretasikan perilaku manusia sesuai kaidah psikologi
	Memahami dasar-dasar pengukuran dalam bidang psikologi, teori skor-murni klasik, dan model penskalaan 

	
	
	Mampu menyusun skala psikologi mulai dari penyusunan, pembuatan aitem, uji coba dan penyusunan norma


2. PROFIL PENDIDIKAN MAGISTER PSIKOLOGI SAINS (S2)
Lulusan Pendidikan Magister Psikologi Sains (S2) dapat bekerja sebagai: 
1. Ilmuwan Psikologi (peneliti dalam bidang psikologi) 
2. Pendidik dalam bidang Psikologi. 
3. Manajer Sumber Daya Manusia dan Personalia. 
4. Konsultan  
5. Pelaku Usaha Mandiri 
Adapun kompetensi pendidikan magister psikologi sains (S2), Kolokium Psikologi Indonesia telah menetapkan bahwa tujuan Pendidikan Magister Psikologi Sains (S2) mempunyai tujuan mampu mengembangkan penelitian di bidang Psikologi untuk pengembangan ilmu psikologi dan kesejahteraan umat manusia, serta mampu mengenali, mengamati, melakukan penalaran ilmiah untuk memecahkan masalah dalam bidangbidang Psikologi dengan memperhatikan etika keilmuan.  
Untuk mencapai tujuan pendidikan dan profil pendidikan Magister Psikologi Sains tersebut di atas telah dikembangkan kualifikasi lulusan pendidikan Magister Psikologi Sains (S2) sebagaimana tertuang dalam Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan kompetensi utama sebagaimana telah ditetapkan oleh Kolokium Psikologi Indonesia sebagai berikut :
Tabel 2 Kompetensi Utama Magister Psikologi Sains (S2)
	No.
	Kualifikasi
	Kompetensi utama

	1
	Mampu mengembangkan pengetahuan dan metodologi Psikologi melalui riset, sehingga menghasilkan karya inovatif dan teruji
	Mampu mengevaluasi teori-teori psikologi dan membuat perbandingan teori-teori psikologi

	
	
	Merumuskan hasil penelaahan teori-teori psikologi dalam bentuk tesis / proposisi / hipotesis yang akan dikembangkan menjadi alternatif teori baru.

	
	
	Terampil memanfaatkan teori-teori psikologi dalam penelitian

	
	
	Memahami dasar-dasar penelitian kualitatif dan kuantitatif dan menguasai desain penelitian

	
	
	Mampu melakukan penelitian yang berorientasi pada pengembangan ilmu

	
	
	Menyusun laporan hasil penelitian, mempublikasikannya dengan mematuhi kaidah penulisan ilmiah dan kejujuran ilmiah

	2
	Mampu menggunakan disiplin ilmu Psikologi melalui pendekatan inter atau multidisiplin untuk menyelesaikan permasalahan manusia berlandaskan Kode Etik Psikologi Indonesia
	Mampu menggunakan ilmu psikologi untuk menerangkan gejala yang muncul di masyarakat

	
	
	Mampu mempresentasikan ilmu psikologi dalam forum akademik maupun masyarakat umum 

	
	
	Mampu melakukan pengabdian pada masyarakat tentang ilmu psikologi

	3
	Mampu berkontribusi dalam merencanakan peta riset (road map) dalam bidang psikologi
	Bersikap kritis terhadap berbagai konsep, model, pendekatan yang berkenaan dengan psikologi

	
	
	Mampu mengembangkan peta riset dalam kajian tertentu di bidang psikologi 

	4
	Mampu mengelola riset yang hasilnya berpotensi untuk diaplikasikan dalam menyelesaikan  permasalahan manusia dengan menggunakan disiplin ilmu psikologi melalui pendekatan inter atau multidisiplin dan layak dipublikasikan di tingkat nasional atau internasional
	Mampu melakukan penelitian yang berpotensi untuk diaplikasikan dalam menyelesaikan permasalahan manusia

	
	
	Mampu mengelola riset yang berpotensi untuk diaplikasikan dalam menyelesaikan permasalahan manusia


3. PROFIL PENDIDIKAN MAGISTER  PSIKOLOGI TERAPAN (S2)
Lulusan Pendidikan Magister Psikologi Terapan (S2) yang bergelar Magister Psikologi Terapan (M.Psi.T) dapat bekerja sebagai:
1. Konsultan di bidang terapan psikologi tertentu (Industri / sosial / olahraga / kesehatan / keluarga dan lain sebagainya) yang jadi bidang peminatannya 
2. Fasilitator (trainer) pengembangan pribadi / karyawan 
3. Peneliti dibidang terapan psikologi tertentu (Industri / sosial / olahraga / kesehatan / keluarga dan lain sebagainya) yang jadi bidang peminatannya 4. Ahli intervensi Psikologi (untuk permasalahan non klinis) di bidang terapan psikologi tertentu (Industri / sosial / olahraga / kesehatan / keluarga dan lain sebagainya) yang jadi bidang peminatannya 
Adapun kompetensi pendidikan magister psikologi terapan (S2), Kolokium Psikologi Indonesia telah menetapkan bahwa tujuan Pendidikan Magister Psikologi Terapan mempunyai tujuan mampu mengembangkan penelitian di bidang terapan Psikologi untuk kesejahteraan umat manusia dan mampu melakukan intervensi dibidang terapan psikologi tertentu (Industri / sosial / olahraga / kesehatan / keluarga dan lain sebagainya). 
Untuk mencapai tujuan pendidikan dan profil pendidikan Sarjana Psikologi tersebut di atas telah dikembangkan kualifikasi lulusan pendidikan Magister Psikologi Terapan sebagaimana tertuang dalam Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan kompetensi utama sebagaimana telah ditetapkan oleh Kolokium Psikologi Indonesia sebagai berikut :
Tabel 3 Kompetensi Utama Magister Psikologi Terapan (S2)
	No.
	Kualifikasi
	Kompetensi utama

	1
	Mampu merancang dan menyelenggarakan riset terapan psikologi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas teknikteknik intervensi psikologis non terapeutik yang sudah ada
	Terampil memanfaatkan teori-teori psikologi dalam riset terapan psikologi

	
	
	Memahami dasar-dasar penelitian kualitatif dan kuantitatif dan menguasai desain penelitian

	
	
	Mampu melakukan penelitian yang berorientasi pada peningkatan efisiensi dan efektivitas teknik intervensi psikologi nonterapeutik 

	2
	Mampu menerapkan ilmu psikologi untuk menyelesaikan permasalahan psikologis di berbagai bidang kehidupan berlandaskan Kode Etik Psikologi Indonesia
	Mampu menemukenali kondisi psikologis yang menjadi akar masalah dari hal-hal yang dikeluhan klien

	
	
	Mampu menjelaskan alternatif pemecahan masalah (dan konsekuensi tiap alternatif) bagi permasalahan yang dihadapi klien;

	3
	Mampu mensinergikan pengetahuan psikologi dan pengetahuan bidang ilmu lain untuk mengelola riset inter atau multi disiplin yang bermanfaat bagi pengembangan terapan psikologi
	Memahami pengetahuan psikologi dan pengetahuan bidang ilmu lain untuk mendesain riset inter atau multidisiplin yang bermanfaat bagi pengembangan terapan psikologi

	
	
	Mampu melakukan riset terapan psikologi yang mensinergikan ilmu psikologi dan ilmu bidang lain untuk pengembangan terapan psikologi

	4
	Mampu merancang dan menyelenggarakan riset terapan psikologi yang menghasilkan alternatif model penyelesaian masalah 
	Mampu menyusun rancangan  intervensi yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi klien

	
	
	Mampu mengeksekusi dan melakukan evaluasi terhadap program intervensi yang dilakukan


4. PROFIL PENDIDIKAN MAGISTER PSIKOLOGI PROFESI (S2)
Lulusan Pendidikan Magister Psikologi Profesi (S2) yang disebut  psikolog dapat bekerja sebagai: 
1. Psikolog 

2. Konsultan 

3. Peneliti 

4. Pendidik  

5.  Manajer (planner, designer, organizer, evaluator, mediator)

6. Pelaku Usaha mandiri (biro jasa psikologi)  
Pendidikan Magister Psikologi Profesi memberikan penekanan pada penerapan ilmu dan profesi psikologi untuk pelayanan pada masyarakat dengan pendekatan individual, kelompok ataupun sistem. Adapun kompetensi pendidikan magister psikologi profesi(S2) Kolokium Psikologi Indonesia telah menetapkan bahwa tujuan Pendidikan Psikologi (S1) mempunyai tujuan menghasilkan psikolog profesional dengan gelar Magister Psikologi (M.Psi.) yang mampu: 

1. Menguasai psikodiagnostika dan psikoterapi. 
2. Melakukan pemeriksaan Psikologi, konseling dan terapi. 
3. Melakukan penelitian terapan sebagai seorang psikolog sesuai dengan kode etik profesi Psikologi. 
Untuk mencapai tujuan pendidikan dan profil pendidikan Sarjana Psikologi tersebut di atas telah dikembangkan kualifikasi lulusan pendidikan Sarjana Psikologi (S1) sebagaimana tertuang dalam Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan kompetensi utama sebagaimana telah ditetapkan oleh Kolokium Psikologi Indonesia sebagai berikut : 
Tabel 4 Kompetensi Utama Magister Psikologi Profesi (S2)

	No.
	Kualifikasi
	Kompetensi utama

	1
	Mampu melakukan riset ilmiah  dengan pendekatan inter dan/atau multidisipliner untuk peningkatan profesionalisme psikolog
	Menggunakan perangkat lunak untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 

	
	
	Terampil memanfaatkan teori-teori psikologi dalam penelitian

	
	
	Memahami dasar-dasar penelitian kualitatif dan kuantitatif dan menguasai desain penelitian

	
	
	Mampu melakukan penelitian yang berorientasi pada peningkatan profesionalisme psikolog

	2
	Mampu mengembangkan pengetahuan, metode asesmen dan intervensi psikologis berbasis hasil riset. (mampu melakukan berbagai macam asesmen  . 
	 Bersikap kritis terhadap berbagai konsep, pendekatan yang berkenaan dengan psikologi terapan

	
	
	Bersikap inovatif dan peka terhadap perkembangan ilmu dan permasalahan yang ada di masyarakat

	
	
	Mengembangkan metode dan teknik asesmen dan intervensi yang berkaitan dengan profesi psikologi dengan mempertimbangkan budaya Indonesia

	3
	Menguasai teori, metode asesmen, dan intervensi psikologis untuk memecahkan permasalahan psikologis
	Mengetahui perkembangan teori-teori psikologi yang relevan dengan  psikologi 

	
	
	Menguasai metode asesmen dan intervensi psikologis untuk memecahkan permasalahan psikologis

	4
	Mampu menerapkan berbagai metode asesmen, psikodiagnostika, psikoterapi dan intervensi psikologis lainnya melalui pendekatan inter- dan/atau multi disiplin untuk memecahkan permasalahan individual, kelompok, komunitas dan/atau organisasi berlandaskan Kode Etik Psikologi Indonesia.
	Mengetahui prinsip-prinsip psikodiagnostika

	
	
	Terampil menggunakan instrumen asesmen psikologis untuk melakukan pemeriksaan psikologis

	
	
	Terampil menyampaikan hasil pemeriksaan psikologis sesuai dengan kondisi klien

	
	
	Terampil menggunakan teknik-teknik intervensi  psikologis

	
	
	Terampil menyampaikan perubahan kondisi psikologis yang terjadi selama proses intervensi psikologis sesuai dengan kondisi klien

	5
	Mampu mengelola riset yang hasilnya dapat diaplikasikan dalam memecahkan permasalahan psikologis individual, kelompok, komunitas, dan/atau organisasi yang layak dipublikasikan di tingkat nasional atau internasional.
	Menampilkan sikap ilmiah dalam penelitian dan melaksanakan profesi

	
	
	Mampu melaksanakan penelitian terapan

	
	
	Mampu menyusun laporan hasil penelitian dan mempublikasikannya di tingkat nasional atau internasional dengan mematuhi kaidah penulisan ilmiah dan kejujuran ilmiah. 
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	Mampu mengelola layanan psikologi berlandaskan Kode Etik Psikologi Indonesia.   
	Memiliki sikap kepedulian terhadap kesejahteraan manusia yang berada di lingkungannya termasuk kondisi sosial dan budaya  

	
	
	Menguasai Kode Etik Psikologi Indonesia dan Terampil dalam melayani Klien sesuai Kode Etik tersebut

	
	
	Mengetahui tata kelola praktik psikologi yang dilakukan di klinik atau non klinik  serta bersikap profesional dalam praktik psikologi


5. PROFIL PENDIDIKAN DOKTOR PSIKOLOGI (S3) 
Lulusan Pendidikan Doktor Psikologi (S3) dapat bekerja sebagai: 
1. Ilmuwan Psikologi (peneliti dalam bidang psikologi) 

2. Pendidik dalam bidang Psikologi.

3. Konsultan  
Adapun kompetensi pendidikan doktor psikologI (S3), berdasarkan Kolokium Psikologi Indonesia telah menetapkan bahwa tujuan Pendidikan Doktor Psikologi (S3) mempunyai tujuan: 

a. Mampu mengembangkan konsep baru dalam bidang ilmu atau profesinya melalui penelitian

b. Mampu melaksanakan, mengorganisasikan dan memimpin program penelitian.

c. Mampu melaksanakan pendekatan ilmiah dalam disiplinnya yang dapat ditopang secara interdisipliner dalam penerapan keahliannya secara profesional.

d. Mampu melaksanakan penelitian untuk mengembangkan atau menemukan konsep-konsep atau model-model atau teori baru untuk kesejahteraan umat manusia1. 

e. Mampu mengenali, mengamati, melakukan penalaran ilmiah untuk memperoleh pemecahan masalah yang baru dapat dalam bidang Psikologi dengan memperhatikan etika keilmuan.

B. Bidang Pekerjaan Psikolog
Terdapat beberapa bidang pekerjaan yang dapat digeluti oleh seorang Psikolog, antara lain:

1. Psikologi Klinis
Psikolog Klinis sering dianggap sebagai “dokter” yang dapat mendiagnosa gangguan psikologis dan “mengobati” pasien dengan Psikoterapi. Namun, seringkali juga orang awam menyamakan dengan Psikiater, padahal dua profesi tersebut berbeda. Adapun perbedaan antara Psikolog Klinis dan Psikiater, dapat dilihat pada table di bawah ini.
Tabel 5 Perbedaan antara Psikolog Klinis & Psikiater

	Psikolog Klinis
	Psikiater

	· Lulus S1 Psi + Magister Profesi Psikologi 

· Tidak boleh memberikan obat/resep 

· Lebih terlatih dalam riset 

· Menggunakan test Psikologi 

· Lebih banyak menggunakan psikoterapi 
	· Lulus Kedokteran + spesialisasi bid.psikiatri 

· Boleh memberikan obat/resep 

· Terapi medis (dokter feel good


2. Psikolog Konseling
Psikolog konseling mirip dengan Psikologi Klinis, namun bedanya terletak pada problem psikologis yang diderita lebih ringan (emotional/personal problem ringan) Misal : Konseling perkawinan, keluarga, remaja 
3. Psikolog Pendidikan dan Sekolah
a. Psikologi Sekolah 
Terapan Ilmu Psikologi yaitu pada masalah yang dihadapi di sekolah, Misal: kesulitan belajar dan cara mengatasinya, konseling vokasional (warid belajar)
b. Psikologi Pendidikan 
Penerapan Ilmu Psikologi untuk tujuan peningkatan efisiensi dan efektivitas proses belajar mengajar (kurikulum) Misal : Psikologi Belajar, Motivasi 

4. Psikolog Industri dan Organisasi
Terapan ilmu psikologi yaitu pada dunia industri (dunia kerja/bisnis). Sering disebut juga Psikolog Personnel. Tugas yang dapat dikerjakannya, misal: Seleksi karyawan, pelatihan, problem management, komunikasi, konseling karyawan, penembangan karir, performance appraisal.
5. Psikolog Perkembangan
Fokusnya adalah mempelajari awal mula suatu tingkah laku sejak lahir dan bagaimana perubahan yang terjadi dengan berjalan waktu (usia) hingga mati. Misal : perkembangan motorik, bahasa, emosi dan sosial.

6. Psikolog Sosial
Fokusnya adalah mempelajari bagaimana kehadiran orang lain atau kelompok berpengaruh pada individu. Seperti pengaruh hubungan interpersonal, perubahan sikap, dan lain-lain. Seringkali tumpang tindih dengan Sosiologi. Bedanya adalah, fokus bagi Psikolog Sosial adalah individunya, sedangkan sosiologi fokusnya yaitu pada institusi masyarakat atau social.
7. Psikolog ExperimentaL dan Fisiologis
Tidak berpraktek langsung pada problem sehari-hari, namun lebih mencoba meneliti sebab mendasar dari suatu tingkah laku.

8. Psikolog Masyarakat
Bidang kerja ini merupakan bagian dari Psikologi Sosial, tetapi digunakan untuk membantu problem-problem di masyarakat, misalya : trasmigran. 
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